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PENDAHULUAN

Searang bijak permah berkata . farak yarg paling dekat gntarg manusia
dengan kebenaran adaleh cerita, karena itu jangan meremehken centa, uang
prmas hilang, dapar ditemukan kembali dengan iffin kecil; kenyaraan yang paling
diafam drtemukan qengan mengguruIkan conia -

Hari-harl manjelang peristiwa wisuda sarana sekolah tinggl pastoral
santo sirllus ruteng tahun akademik 2010 har ini, sagenap civitas academica
terutama para agen pastoral yang akan (dan 1elah) diutus ke tengah
duria mengusung dan menggumull tema besar kecerdasan kultural - ke
arah pendidikan bermutu total Tema ind tentu tlidak berdin sendiri tetapl
merupakan gema lanjutan darl tema yang digumuli pada tahiun yang silam
tentang mkulturas,

Orasi ini merupakan upaye konkretiss pergumulan kita bersama
dalam membangun kecerdasan kultural dalam salah satu aspek budaya,
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yaitu cerita rakyat dan implementasinya dalarn katekese umat kontekstual,
Dalam waktu yang terbatas ini, saya akan membahas tiga pokok besar, valtu
pertama, mengenai cerita rakyat. Kedua, mengenai manusiz sebagai identitas
naratif. Ketiga, implikasinya dalam katekese umat kontekstual, dan keempat,
penutup: panggilan muodik sebagai imperatif pastoral.

CERITA RAKYAT DALAM MASYARAKAT

Cerita rakyat pada umumnya berkembang mula: dari kisah atau narasi
lokal, lalu mengalami pesjumpaan dengan kisah atau narasi lokal lainnya,
berinterkasi kemudian bergerak melampaui batas wilayah teritorial maupun
kultural tertentu lalu dapat mendunia atau menjadi narasl universal.

Cerita rakyat sebagal salah satu aspek kebudayaan yang pada mulanya
bersifat lokal inl tentu merupakan getaran jiwa kemanusiaan yang berpadu
dengan melodl kebenaran alam raya, membawa pesan-pesan kemanusiaan
Sepanjang jaman.

1. Pengertian Cerita Rakyat

Untuk memahami cerita rakyal, maka pertama-tamz perlu dibedakan
antara cerita dlan s2jarah. Cerita {story), tidak bermaksud memberikan laporan,
tetapl * .. Menyampaikan suatu pesan eksistensial kepada pendengar
(pembaca), yang turut menentukan keberadaan, eksistensi pendengar
{pembacal” Kebenaran yang disajikan terutama bersifat subyektl karena
tujuannya bukan untuk mengetahui sejumiah informasi, tetapi membentuk
diri [performatifl, yang menggugah imajinasi, menyentuh perasaan (afeksi)
pendengar [pembaca). Sedangkan sejarah [history] bertujuan memberikan
informasi atau laparan untuk diketahui pendengar atau pembaca,

Cerita rakyat atau cerita prosa rakyat dalam bahasa Inggris disebut
falklore, Kata folklore kemudian masuk dalam perbendaharaan kata bahasa
Indonesia menjadi folklor (dengan menghilangkan vokal 'e). Alan Dundes
member pengertian :

Folk berarti sekelompek arang yang memilikl ciri-cii pengenal Rsik,
sostal dan kebudayaan, sehingga dapat dibedakan dar kelompoi-
kelompok [dinma, dan fore artinya tradisi folk yaitu sebagian dari
kebudayaan, vang diwariskan secara turun temurun sacara flszn atau
mefaluf suatu contoh vang disertal dengan gerak Eyarat amu alat

d CoGrosner, Analsiz karatif Sisah Senguara (yoh 18-19) Leinbaga Bibia (ntlonés Sed
Pustadka Teologl ogyakartal Kenisius, 1994}, p. 23,
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pengmngat (mpemonic device)

Secara singkat dikemukakan bahwa cerita rakyat adalah kisah yang

diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi dengan tujuan untuk mendidik
dan membentuk pola tingkah laku serta tata hidup bermasyarakat untuk
mencapai kehidupan bahagia, baik pribadi maupun masyarakat.

2.

Ciri-ciri cerita Rakyat

Cerita rakyat memiliki karakteristiknya sendiri, yang membedakannya

dengan cerita atau kisah yang dikarang oleh penulis baik pada masa lampau
maupun penulis moderen sekarang ini. Berikut ini, ciri-ciri pengenal utama®
sebagaimana dikemukakan oleh Danandjaja dengan sedikit tambahan dari
penulis lain :

a.

Cerita rakyat diwariskan secara lisarn’, yakni disebarkan melalui tutur kata
dari mulut ke mulut (audi oral) dari generasi ke generasi. Pada umumnya
dikisahkan dari orang tua kepada anak-anaknya menunggu makan
malam, mengupas kacang, atau menjelang tidur, pada kesempatan
orang berkumpul misalnya di halaman rumah pada bulan purnama,
pesta adat, berjaga pada saat orang meninggal, gotong-royong mengikat
jagung dan lain-lain.

Cerita rakyat pada umumnya bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam
bentuk relatif tetap dan standar. Pada umumnya telah berlangsung dari
beberapa generasi yang lalu dan dipelihara oleh komunitas masyarakat
secara kolektif sebagai milik bersama,

Cerita rakyat pada umumnya ada (exist) dalam versi-versi bahkan varian-
varian yang berbeda. Dapat saja cerita rakyat yang sama dimiliki oleh
komunitas lain diluar wilayah budaya etnis tertentu. Hal ini dimungkinkan
karena cara penyebarannya melalui tuturan lisan maka ada kemungkinan
lupa, mengoreksi dan menambah unsur-unsur baru serta keluar dan
beradaptasi atau diadopsi oleh komunitas etris lain. Kendati demikian,
yang berbeda adalah faktor luar saja, sedangkan bentuk dasarnya dapat
1etap sama,

) Danandjaja, Folklor indonesia, i clossipy |.N:|l||:||'l1{j_ dan lain-lain, (lakarta - Pustaka
Caralibipers, 19EG] g 12 g
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d.

Cerita rakyat tidak mengenal diri pengarang atau pencipta (anonim).
Cerita rakyat menjadi milik kolektif etnis tertentu, bahkan ada beberapa
etnis atau subetnis yang mengklaim sebagai pemilik cerita rakyat yang
sama dengan sedikit perbedaan, tetapi memberi pesan yang sama.

Cerita rakyat pada dasarnya memiliki pola tertentu. Dalam cerita rakyat,
yang sering muncul misalnya, tiga hari, tujuh hari, tujuh anak, tujuh
bukit, tujuh sungai, tujuh tiang dan ungkapan-ungkapan tradisional
yang tetap.

Cerita rakyat mempunyai fungsi atau manfaat dalam kehidupan bersama
suatu kelompok masyarakat. Cerita rakyat mempunyai kegunaan untuk
mendidik, pelipur lara, protes sosial, dan proyeksi keinginan yang
terpendam.

Cerita rakyat mempunyai logikanya sendiri sebagai kebenaran yang
tidak sesuai dengan logika umum (pralogis). Misalnya manusia bisa
terbang, ada kampung di dasar laut, hewan bisa berbicara, pohon dapat
berbicara, dan lain-lain.

Cerita rakyat pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga sering
kelihatannya kasar dan spontan. Namun di sinilah tersembunyi pesan
cerita rakyat sebagai proyeksi emosi manusia yang paling jujur
manifestasinya.

Cerita rakyat dilihat dari perspektif etnolinguistik, ” ... memiliki susunan
bahasa khas yang sekaligus bersifat historis dan a historis serta reversibel
dan ireversibel” Cerita rakyat memaparkan tentang peristiwa sejarah
tertentu namun sulit atau bahkan tidak mungkin merekonstruksikan
kembali peristiwa itu, karena telah berbaur dengan pemikiran mitis.
Namun kalau dipelajari secara lebih mendalam, kemungkian untuk
menemukan benang merah sejarah etnis serumpun mungkin dapat
dicapai.

Cerita rakyat pada umumnya tidak terlalu panjang atau terdiri dari kisah-
kisah yang pendek tentang seseorang tokoh atau mengenai peristiwa
tertentu. Hal ini dimungkinkan karena sangat mengandalkan ingatan
penutur. Dalam pewarlsannya dapat saja terlupa atau diabaikan Jika oleh
penutur dianggap tidak penting atau menyakitkan,

6 A Doredse, “Tengkorak Manusia Raksasa i Rawe” dalam Serbaaneka, Dian [Endel 18

september 1998, p 9
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3. Jenis-jenis Cerita Rakyat

Ada beberapa pendapat mengenai pembagian atau pengelompokkan

cerita. Berikut ini pembagian atau jenis-jenis cerita

d.

William R. Bascom membagi cerita prosa rakyat (untuk membedakannya
dengan cerita puisi rakyat) dalam tiga golongan besar’, vaitu :

Mite (myth), yaitu jenis cerita rakyat yang mengisahkan terjadinya
alam semesta, dunia, manusia pertama dan lain-lain. Misalnya kisah
perkawinan antara dewa dengan manusia, asal-usul manusia, asal usul
makanan tertentu, atau asal-usul maut dan penderitaan yang menimpa
manusia,

Legenda (legend), yaitu bentuk cerita rakyat hampir sama dengan
mite, namun dianggap benar-benar terjadi. Tokoh-tokohnya adalah
manusia yang mungkin karena kesalahannya mengakibatkan bencana
alam seperti gempa bumi, timbulnya mata air panas di suatu tempat,
atau keadaan suatu tempat atau benda misalnya batu yang menyerupai
manusia, binatang dan lain-lain.

Dongeng (folktale), adalah bentuk cerita prosa rakyat yang dianggap
tidak benar-benar terjadi dan tidak memiliki keterikatan dengan waktu
dan tempat tertentu. Tokoh-tokoh yang terlibat dapat saja manusia tetapi
juga binatang yang bertingkahlaku dan berbicara seperti manusia.

Dalam dongeng (folktale) yang luas, dapat diketegorikan lagi
seperti:

Fabel {fable) yaitu jenis cerita rakyat yang diperankan oleh binatang
yang dapat berbicara dan bertingkahlaku sebagai manusia. Beberapa
contoh fabel misalnya kancil dan buaya, monyet dan buaya.

Sage (sage) yaitu jenis cerita rakyat berbentuk prosa lama yang
ditulis berdasarkan “ ... cerita sejarah tapi ditambah dengan imajinasi
masyarakat™, atau " .. mengisahkan kepahlawanan sebuah keluarga
yang kondang (terkenal) atau pelbagai jenis petualangan yang
mengagumkan®’ Kisah perjalanan nenek moyang purba masyarakat
Desu - Todo - Satarmese yaitu mashur dan perkawinannya dengan peti

ine holas yang kemudian menjadi cikal bakal masyarakat todo dewasa ini

), Danandjaja, OpCit, pp. 52100,

Pusat Bahasa departemen pendidikan nasional, OpaCin, p 1200

Save M, Dagun, Kamus Besar lmu Pengetabuan Edisi 2 cetakan ke 5 (lakara Loty
Pengkajlan Kebudayaan Nusantars (LPEN), 2006), 968
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dapat digolongkan dalam sage.

Satire (satire), yaitu cerita rakyat yang bertujuan untuk menyindir
suatu tindakan yang dianggap salah, jahat dan bodoh.'" Misalnya mithos
perang antara Inerie dan Ebulobo.

b. Penggolongan cerita berdasarkan sifat-sifatnya

Berdasarkan sifat-sifat dari cerita, C. Groenen'' menggolongkannya
dalam beberapa bentuk, seperti:

Ceritera realistis, bila cerita itu dapat sungguh-sungguh terjadi dalam
kehidupan nyata. Kisah gara-gara kentut, seorang anak dibunuh oleh ayahnya
dapat digolongkan dalam jenis cerita realistis.

Ceritera fantastis, bila isi kisah itu tidak mungkin terjadi di luar ceritera,
hanya dalam "dunia fiktif. Misalnya mitos perkawinan Jara Masi dengan
Inerie.

Ceritera mitis (entah realistis atau fantastis), yaitu mengisahkan tokoh-
tokoh adikodrati, yang bukan manusia, seperti Allah, malaikat, dewa-dewi,
roh-roh. Misalnya cerita mitos tentang asal usul uwi.

Ceritera komis, yaitu jenis cerita yang alur ceritanya memaparkan keadaan
pelaku utama pada akhir ceritera lebih baik dari keadaan pada awal cerita,
atau berakhir bahagia dan sukses. Dengan kata lain cerita yang mengisahkan
kesuksesan dari tokoh utama. Misalnya cerita tentang Pondik.

Ceritera fragis, yaitu cerita yang memaparkan keadaan pelaku utama
yang bahagia dan baik pada awal kisah, namun pada akhir ceritera keadaan
dari tokoh utama lebih buruk dari pada keadaannya di awal kisah. Cerita
tragis mengisahkan kekalahan dari tokoh utama pada akhir cerita, Kisah nasi
menangis dapat digolongkan dalam bentuk cerita tragis.

Ceritera tragikomedi, yaitu cerita yang mengandung unsur komis,
menyusul kisah yang tragis lalu berakhir dengan keadaan yang bahagia.
¢. Dalam Pendidikan Agama Katolik (di sekolah maupun umat) Ruedi

Hofmann'' membagi cerita dalam tiga kategon, yaitu

Ceritera kanonis, yaitu ceritera-ceritera yang ada dalam Kitab Suci

baik dalam perjanjian lama maupun dalam peranjian baru. Disebut
cerita kanonis, karena buku buku it ditetapkan dalam kanon Kitab Suc

10 L Bagus, Kamus Filsalat Oakara PP G stk Utaeaa, 19961, 5404
11 CGraenen, Optin, po 2%
12 R Hofmann, Maratil Erspeneosial Cabara Kok 5590 1004 TR
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yang diterima dan diakui Gereja Katolik sebagai sumber kebenaran yang
ungqul.

Cerita rakyat, yaitu cerita yang diperoleh dari nenek moyang, seperti
dalam bentuk mite, legenda, dongeng dan fabel.

Cerita kehidupan, yaitu kisah yang sungguh-sungguh dialami baik
oleh pribadi maupun oleh kelompok dalam kehidupan setiap hari. Selain
itu dapat diperoleh melalui surat kabar, radio dan televisi.

Namun Yos Lalu, mantan sekretaris eksekutif Komisi Kateketik KWI,
penulis buku Kisah Anak-anak Manusia, menambah satu jenis cerita, yaitu
cerita sufi, cerita yang diambil dari pelbagai sumber sepertiagama-agama,
budaya-budaya dunia, maupun cerita dengan gaya kontemporer yang
mengajak peserta untuk bercermin pada cerita itu untuk kehidupannya.
Misalnya cerita yang dikumpulkan oleh Anthony de Mello yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yaitu Burung Berkicau, Sejenak
Bijak, Doa Sang Katak.

IDENTITAS NARATIF: LINGKARAN KREATIF ANTARA CERITA/KISAH
DENGAN KEHIDUPAN

Cerita atau kisah merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari

hidup manusia, karena manusia dibentuk oleh cerita dan pada yang saat
yang sama menghasilkan cerita atau kisah,

1. Fungsi Cerita Rakyat dalam Kehidupan Umat Manusia

Cerita rakyat yang hidup, berkembang dan bertahan serta dipelihara

dalam masyarakat memiliki fungsi-fungsi, antara lain yaitu sebagai:

da.

h.

Media pendidikan, artinya masyarakat mengemas cerita rakyat itu untuk
mewariskan nilai-nilai tertentu yang diyakini baik dan benar untuk
membentuk pola laku masyarakat sesuai dengan norma yang diterima
bersama agar mencapai kehidupan pribadi dan kehidupan bersama
yang bahagia.

Media pelipur lara, yaitu cerita rakyat yang mengandung unsur komedi,
yang lucu (komis) sehingga dapat menghibur warga masyarakat.

Media protes sosial, yaitu cerita rakyat yang mengeritik perilaku para
pemimpin, tokoh (adat, agama, masyarakat) yang bobrok baik dalam
pengambilan keputusan yang tidak adil, sewenang wenang, yang

Canita Makyat lleommas Boavatil Lan Katekeye Uit 17
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meetugikan banvak pihak terutama yang lemah, miskin dan tidak berdaya.
huga perilaku moral seksual iecest) dari para pemimpin dan tokoh, dan
masyarakat umum, karena divakini babwa kejahatan-kejahatan itu dapat
menyebabkan kemarahan alam bukan hanva kepada mereka saja, tetapi
dapat menimpa seluruh masyarakat.

Proveksi keinginan yang terpendam, yailu cerita rakyat yang berisikan
imian bersama mengenai terciptanya tertib sosial atau kesejahteraan
dan keadilan sosial yang mungkin selama ini kurang diperhatikan. Hal
i nampak terutama dalam cerita rakyat vang menghadapkan antara
masyarakat kecil di satu pihak yang biasanya kalah dalam berbagai
pertarungan kepentingan, berhadapan dengan kalangan atas yang
berkuasa, yang merasa diuntungkan dengan sistem dan tatanan sosial
yang ada,

Menciptakan makna hidup Imeaning changing] Mendengarkan
penuturan sebuah cerita rakyat, sadar atau tidak sadar akan merasuki
liwa pendengar (pembaca) secara pelan tetapi pasti menelusuri loreng-
lorang batin pendengar (pembaca). Cerita rakyat menjadi cermin bagi
pendengar (pembaca) untuk berkaca diri, vaitu menafsie diri dalam
terang sebuah cerita rakyat,

Mempereral relasi kekerabatan, yaitu terutama mitos-mitos mengenai
a5al-usul dankelahiranmanusia. Antropolog O Levi-Strauss meerye butnya
rmiterm, yaitu kesatuan konstitutif terkecil yang membangun relasi sosial,
yang merupakan berkas relasi dam subrelasi berdasarkan tema Yandg
sama. Berkas relasi inilah yang memperlihatikan struktur dan pesan mitos
menyangkul soal-soal eksistensial-kegnitif sebagai “atom kekerabaran™
dar suatu masyarakat. Dari sisi lain, sebuah mitos, legenda, fabel
satire, sage dalam pelbagai versi dapat menimbulkan dampak negatif
yang oleh frans amanue disebut “_gejala sentimen kebudavaan
atau etnosentrisme.™ vang dapat menimbulkan perpecahan dan
permasuhan antar etnis terulama cerita-cerita vandg dalam versi yang
salu merendahkan tokoh atau kelompok etnis tertenta,

15 Baviel Dioredar, dalam setlamarieba, Dian (U isde] Lo i ir
14 Frans Amanue, “Petapalaomar gengalaman Moo T e dalamn Adenggale Tracisg
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2. Struktur Cerita Rakyat

Sebagar sebuah kisah, cerita rakyat berhubungan erat dengan ilmu

bahasa {linguistik) secara khusus karya sastra lisan dalam suatu masyarakat
Denoan demikian dendgan sendifinya cerita rakyat sebagai sebuah teks, oleh
Leo Kleden, dikemukakan tiga unsur penating, yaitu “wacana, karya dan
pemantapan’’

4l

Wircana, Wacana adalah “ucapan  dalamnya seorang  pembicara
menyampaikan  sesuatu  lentang  sesuatu  kepada pendengar'
Berdasarkan pengertian wacana inl, ada liga elemen penting, yaitu
ada penutur/pembicara/penulis, hal atau pokok pembicaraan dan
pendengar (audiensl/pembaca. Seorang penutur dalam menyam paikan
wacana, membutuhkan bahasa sebagai media agar dapat merangkai
kata-kata menjadi sebuah kalimat kemudian membentuk satu kesatuan
jalan pikiran sehingga maksudnya dapal ditangkap oleh pendengar atau
pembaca

Wacana dalam cerita rakyat bersifat dinamis dalam arti pemaknaan sebuah
cerita rakyat akan berkembang dan membias dalam hidup pendengar
sesual dengan situasi pendengar (kemunitas ashi atau kamunitas luar),
Céra penuturan, bahasa yang digunakan dan pandangan jaman yang
bertumbuh pada saat cerita rakyat itu dituturkan. Karena itulah, cerita
rakyat dapat terus bertahan di tengah masyarakat terutama komunitas
[publik) aslinya.

Karya. Cerita rakyat pada umumnya tidak dikenal pengarangnya. Cerita
rakyat menjadi milik komunitas tertentu, walaupun ada cerita rakyat
lertentu mengisahkan “sejarah” atau ketokohan dari orang-orang atau
masyarakal terfentu yang dewasa inl ada keluarga atau masyarakat
tertentu yang merasa sebagai pewans ashi dan kisah dalam cerita rakyal
terteniu it

Namun sebagal karya sastra lisan, cerita rakyal sebaga Kara Wi
dlail) ||“.""'”. an‘u||h| “'l.}ﬂ gL 'lilkiki H-Ii'!ll i hl::l||'||:l|:|'\\|l;| cqenre hitero
dan gaya bahasa®"
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Komposist. Komposisi adalah rangkaian kalimat-kalimat secara teratur
dalam sebuah karya, sehingga membentuk suatu kesatuan jalan pikiran
atau wacana yang utuh, Cerita rakyat sebagai salah satu karya sastra fiksi
(rekaan) dalam penuturan (maupun penulisan) biasanya mengikuti
alur konvensional yang dimulai dengan awal atau pendahuluan, lalu
masuk ke inti kisah dan diakhiri dengan penutup atau kesimpulan.
Sedangkan cerita moderen dapat dimulai dengan inti kisah, lalu kembali
ke awal kemudian kembali ke penutup kisah. Dengan kata lain dapat
menggunakan teknik kilas balik.

Berbeda dengan karya ilmiah yang menuntut kesimpulan yang jelas
sebagai pemecahan masalah, sebuah karya fiksi seperti cerita rakyat
selain kesimpulan dapat dinyatakan dengan jelas, dapat juga kesimpulan
dibiarkan terbuka yaitu memberi peluang kepada para pendengar
(pembaca) untuk menyimpulkan sendiri. Kebingungan yang timbul
dalam menyimpulkan pesan sebuah cerita rakyat dapat merupakan
kekuatan luar biasa dari sebuah cerita rakyat, Menyimpulkan dengan
jelas pesan sebuah cerita rakyat selain sebagai sikap menggurui, juga
merupakan bentuk pemiskinan dan pematian kreatifitas pendengar
[pembaca).

Genre literer. Yang dimaksudkan dengan genre literer adalah: “peranti
generatif yang menyebabkan sebuah komposisi mendapat bentuknya
yang spesifik sebagai novel, cerpen, esei, makalah ilmiah, puisi dan
sebagainya”"” Cerita rakyat sebagai karya sastra lisan pada umumnya
diwanskan dalam bentuk kisah (prosa). Namun ada juga dalam bentuk
puisi [syair doa adat) maupun nyanyian rakyat.

Gaya bahasa. Gaya bahasa (style) dapat dijelaskan sebagai “cara khas
penggunaan bahasa dalam komposisi dan genre literer sehingga
menghasilkan karya yang khas pula’” Gaya bahasa yang digunakan
dalam cerita rakyat pada umumnya bergantung pada karakter pribadi
penutur atau penulis cerita rakyal tersebut. Penutur atau penulis Yandg
yang memiliki karakter pribadiyang meledak-ledak atau yang sentimental
akan terbaca dalam penuturan atau karya tulisnya,
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Pemantapan

Pemantapan adalah upaya untuk menjadikan sebuah teks tetap eksis.
Cerita rakyat sebagai sastra lisan, pada umumnya pemantapan itw
bisa dibuat dengan mewariskannya dengan cara mengisahkannya
secara  berulang-ulang  terutama  dalam  kesempatan-kesempatan
khuzus seperti pada saat pesta-pesta adat atau dengan menghafal
dan mengulang-ulang maupun mementaskannya dalam kesempatan-
kesempatan khusus. Selain itu proses pemantapan dapat menggunakan
lambang atau simbol yang menggunakan benda-benda atau tindakan
tertentu. Dewasa ini proses pemantapan selain dilakukan dengan cara
mendokementasikannya dalam tulisan, fote-fote juga menggunakan
rekaman audio-visual dzlam bentuk film, VCD, DV,

3. Lingkaran Kreatif Antara Cerita Rakyat dengan Kehidupan

Lerita rakyat {atau kisah fainnya) menjadi media bagi umat manusia
untuk menafsickan kehidupan dan dunlanya saat ini, di sinl. Dengan ini
dapat dikatakan bahwa dengan mendengarkan (membaca) sebuah cerita
rakyat, pada saat yang sama manusia sedang berusaha untuk menemukan
eksistensi dirinya melalui proses “tiruan kreatif>* Hal inilah, antara lain oleh
Paul Ricoeur dijelaskan dalam karyanya Time and Morrative. Berdasarkan
karya Ricoeur ini, Leo Kleden merumuskan lingkaran kreatif antara tindakan
dan wacana sebagai berikut ;

Tindakan (dan seluruh pengalaman hidup manusia) men iadi
bermakna karena dikisahkan dan kisah mendapat isinya dari tindakan
dan pengalaman hidup manusia. Kesimpulannya bahwa identitas
manusia pada hakekatnya adalah sehuah identitas naratit, yang hanya
bisa dirumuskan dalam sebwah cerita yang ditandai oleh komposis
genre dan gaya seperti halrya sebuah teks

Agar cerita rakyat dapat memiliki relasi dengam tindakan manusia dalam

tirwan kreatif. maka perlu diperhatikan beberapa hal berikut ini -
a,  Menata Plot (alur) Cerita Rakoyat

Plot adalah jalinan pelbagai alur peflstiva dengan macam-macam
unsurnya sehingga membangun sebuah certa yang wiub dan dapat
dipahaml. Unsur-unsur seperti urutan peristiva, termpat dan tindakan das
tokoh (pelaku) dengan dinamika peristinag serta situas) ¥ang menyertainya

40 Mpd, p 55 Ftilah ini digunesan odoh Fieseur antid nemjemabba katd goissis dari
Arisbotedes yang terarti mng gtaksn kemibali tai men puilamiy| sescana kraarii
2 i, 54

Lariita adopat oDt Maratll Dues Kook U 41
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ditata dan dikemud) sedemikian rupa sehingaa dapat membangun keutuhan
dan kelogisan cerita, Plot {alur) masih merupakan kerangka yang perlu diisi
dengan rangkaian kisah sebagai isi cerita,

b Membern Tsi Plot

Pada tahap ini peran masing-masing tokeh ditunjukkan sehingga sebuah
cerita rakyat dapat berjalan dalam plot vang direncanakan, Dinamika sebuah
cerita rakyat yang dirangkai dan bergerak dari awal menuju tengah kisah
lalu menuju pada bagian akhir cerita harus bergerak mengalir bagaikan air
sehingga menghasilkan wacana yang integral dari sebuah cerita rakyat,

Liapat saja ditemukan ketegangan yang tak terduga dalam sebuah cerita
vang menguoah alur ceritz. Ketegangan ini kalau diclah sedemikian rupa
justeru akan menghasilkan rasa ingln tahu dan daya tarik tersendirl, sejauh
ketagangan itu tidak mengancurkan harmoni dan keutuhan sebuah cerita,
Hal ini oleh ricoeur disebut “tiscordont concordance ™. Keutuhan cerita rakyat
akan tetap terbangun dan dipahami selama concordance (keteraturan) l=hih
kuat dari discordance (pertentandgan).
€ Transformasi kreatif

Transformasi kreatif hidup manusia terjadi bila seorang pendengar
atau pembaca menerima, mempercayal dan sungguh meanghayati sebuah
centa. Pada saat ini eksistensi diringa  dipertemukan, dikenfrontasikan
dengan dunia yang dianjurkan oleh kisah itu, "Perjumpaan dan konfrontasi
itu menghasilkan pembauran dan pambaruan horizon vang pada akhirnya
terjadi transformasi kreatif., " dalam diri pendengar (pembaca) dalam arti
tidak semua wacana yang ditawarkan oleh dunia cerita diambil alih begitu
waja. tetapd terjadi prases seleksi dan pemilihan, ada yang dipakai dan ada
yang diabaikan sesual dengan kepentingan diri atau masyarakat sekarang ini
diam di sinl. Hal ini sesuai dengan jiwa manusia senantiasa beertualang mendari
dlam terus mencari makna hidupnya.

8 Ibid, @p%T
A8 i, @ SH
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CERITA RAKYAT DALAM KITAB SUCI DAN TEQLOGI KONTEKSTUAL

1. Cerita Rakyat dalam Kitab Suc

Sobraian besar Allkitab " ibarangkal G50 Berupa conita tlam kisah™ " ol
sampana bentuk Dentuk Lyin sepertipuisi, pestuah, kethah, roganyan, U‘:'-‘l"!_l""'-'
masih menaruh perhatian terhadap ksah atau conta yang merpakan bagian
veerowesar clan Kitaly Suc,

Perjanjian Lama, sesungguhnya Bukan merupakan sehuah buku tetag
berdiri dart banyak buku yang terdin dan 46 bk kecil Sebelum buku-buku
itu ditulis, divanskan secars turun temumun dar orangiua kepada anak
anaknya dalam pelbagal kesempatan seperti malam har dalam ®emah
menurggu makan malam, atau sekeliling api unggun, atau pada pesta-pesia
keluarga maupun suky. Sepehim menjadi bulku Perjanjian Lama yang dikenal
sekarang ini, paling kurang relah melewati tahap-tahap berikut in,

Tohop satu: pengalammn akan penyingkapan diri Alah. Pengalaman
religius, yaitu asal-usul kisah-kisah religius (mitos) adalah penghormatan
orang kepada yang auminous, yaitu suatu pengalaman yang lak terpenkan
tentang kehadiran yang ilahi yang membangkitkan rasa takjub. Cerita-cerita
atau kisah-kisah ini kemudizn ditafshr sebaga: pewahyuan din Allah, yang
menyingkapkan sesuatu yang memiliki art penting untuk relasi mereka
dengan Allah yang scbhelumnya tersembunyi.

Dalam  Perjanjian  Lama, kisah-kisah tentang  berbaga  moment
pewahyuan selalu dipertaatkan dengan sosok para pemimpin, sepert
MNub, Abraharn, Ishak, Yaknb, Saul, Caod, Saloma, para hakim, naki-nabi dan
beherapa perempuan seper i Sarah, Rilzka, Minam, Debora, But, Ester. Yudit,
mengisahkan pengalaman akan Allsh yang membimbing dan menyertai
perjalanan prbadio prbady, suku-soke kemudian toku-suka itu melebur
menjadi sebuah bangusa yang chbenal dengan nama bangsa pilihan Allah
kracl, Bedangsung dalam rentang weakio nbuan tahuon, Pectanyaan dapa
dizjukan i sini, moengapa kisah kisah ddan bentuk-bentuk pewansan lan!
M b beotaln oo e 0 Fal doe dhwung kedkan . kaiena komota
M encrpeneding esaly kisaly o sapgouly perarg claen meemnperkuat pati oo
prcreba elilarm bedudugeen Beroama Sselam e aclas seanacam pola pendsiian
UL PO T U T P |nl poirlivary o aan SR 0| |.i.|, sl L aclar v ik Boapus

Reniadierefeatenebeara bopacn ko oirmikand donka Jeako: slacechenly aren aocleleade Roreries tren

Fl [ i I+



Altermatif 1.1, 20172

apa yong diperbuat fuhan kepadaka Jf tanah mesir (Kl 13:8]. Dan apatila
anakmu akan bertanya kepodarmie o kemdion har ; apokah artinga ite / Maka
havuslah engkau berkata kepadanya: dengan kekuaton leoganiNya Tuhan relah
membawa kit kefuar dasd mesic, dari remah perbudakan. (Kel 13:14). Satu
contoh kecil, ialah melalui corita, raja Daud ditcbatkan oleh nabi Natan {Il
Sam 12:1-13)

Tahap dua: pengulangan secara lisan aras kisoh-kisoh komunal Kisah-kisah
dalam perjanjian lama, sebelum ditulis dan dibukukan, diwariskan secara
lsan yang “.. Berlangsung selama ribuan tahun (1500-awal abad sebelum
Masehi) ™ Kisah-kisah itu dicentakan dan diceritakan kembali dalam latar
komunal yang berlangsung di pemukiman-pemukiman para budak di Mesir
ketika mereka berbagi hasrat dan impian mereka mengenai pembebasan,
Yang lain berlangsung selama pengembaraan panjang di padang gurun atau
ketika dibuang. Dalam prases pembentukian jati diri sebagai bangsa maupun
komunitas inilah kisah-kisah itu diseleksi dan dinterpretasi untuk menjawalb
pergumulan hidup mereka baik sebagai pribadi maupun terutama sebagai
bangsa. Situasi pada waktu itu tentu pengulangan kisah-kisah itu berlangsung
rerutama sekitar 2pi unggun pada malam hari i luar rumah.

Tahap tiga : penulisan dan penyuntingan. Selang beberapa waktu
terutama ketika Israel telah menjadi <erajaan yang mulai mapan pada masa
pemeritahan Daud dan 5alomo (sekitar tahun 970-932 5M, penulisan bagian-
bagian tertua kitab Kejadian™), mulai muncul keinginan untuk menulis dan
membukukan kisah-kisah itu oleh banyak penqgarang/penulis. Sering kali
jarak waktunya sangat jauh dari pengalaman-pengalaman asli. Dalam arti
tertentu kisah-kisah tentang momen pewahyuan telah mengalami seleksi,
ditapis melalui pengulangzn-pengulangan dari kaemunitas yang untuknya
para penulis itu menulis. Dengan demikian para penulis menalsirkan kisah-
kisah itu dalam terang situasi hidup sekarang untuk menjawab persoalan-
persoalan yang dihadapi kamunias Kisah kizah it kemudian dipacukan
dengan Amsal-Hebijaksanaan, poraturan dan hukum, nyanyian serla doa-
doa dalam kebaktian

Di samping itw, situas hangea Beael pasca kepemimpinan raja salomo
mengalami perpecanan dan bebe g kal dipagah dan dibuang ke Babdania

FL7 {m Publicaricin,. “lie e atar Laliss Salmen S paral Eodoee P Lo dbibaon
Eiiah Saci Komaunias Frm v | Babkaia $8on, 0025 g 11
% i, p 12
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dan Asyria, serta pusat keagamaan {ibadal, pengajaran dan dokumentas
tulisan-tulisan Kitab Suci) yaitu Yerusalem terutama bait suci dibancurkan,
membawa akibat banyak tulisan suci itu yang hancur, terbakar dalam rentang
waktu yang cukup panjang, maka mungkin yang tersedia adalah serpihan-
serpihan rulisan yang tersebar banyak di pelbagai tempat™ terutama
oleh kaum esseni yakni kelompok biarswan pertapa yang mengharapkan
pembebasan Allah segera tiba. Serpihan-serpihan ini yang ditulis pada kulit
domba dan daun papirus vang gampang rusak, maka yang masih Lersisa
kemungkinannya adalah narasi dari generasi tea kepada anak-anaknya.

Tahap empat kanon Kitah Suei. Penetapan buku-buku sebagal yang
dilthami Roh Kudus dan memiliki otoritas sehingga dapat digunakan
sebagal tolok wkur iman Kristen yang benar telah menimbulkan persoalan
di kalangan Yahudi terutama dalam jemaat Kristen, Ada yang dinamakan
Alkitab lbrori, yaitu daftar Kitab Suci yang ditetapkan aleh ahli-ahli Kitab
suci Yahudi di Palestina menjelang tarikh Masehi. Sampai sekarang daftar ini
dituruti oleh orang-orang Yahudi dan oleh Gereja-Gereja Reformasi walau
dengan perbedaan sedikit dalam rempat urutan masing-masing kitab, Daftar
itu hanya memuat kitab-kitab yang memakai bahasa ibrani (beberapa bagian
memakai bahasa Aram).™

Di samping itu dikenal juga Alkiteb Yunani, vaitu Kitab Such orang-orang
Yahudi di perantauan atau diaspera di luar tanah suci. Jumlah kitab, urutan
dan isinya berbeda dengan Alkitab lbrami, yvang ditérima aleh Gereja Katolik
sebagai Kitab Suci yang dinamakan "Deuterokananila’, atau, oleh Gereja-
Gereja Reformasi, “apokrif. Selain iw masih ada juga kitab-kitab yang pada
jarnan dahulu kadang-kadang dipakai oleh bapa-bapa Gereja dan pujangga-
pujangga dahulu, tetapi ridak diterima cleh Gereja Katolik sebagai Kitab Suci,
Kitab- kitab inl disebut “apokedf (istilah Katolik) atau "pseudepigrapha” (istilah
Ceere ja-Gereja Reformasi).”

Crart siri dapat ditemukan jejak-jejak cerita rakyat yang berkembang
dalam komunitas umat pilihan, berlangsung ribuan tahun dan dikisahkan

A0 Erra adalah tokoh penting pada masa it (4 50-400 5K datam bidang religius numepse
gl bersarma Mehwmia, wang berjuwang memaliiban akum Mosa dan mengumpilken

{rreeriuhis wlarg ) Kitah S dan mengembalikan peran Baie Allak sehanma pussl kehatapan
telingiuny, s e by aklwinivga daland vk an ol D pengoaass Hoomad Lakwin /0

2l Rlkiab ibeand dalem Eitab Suci Katolik dendgan Pengartae dan Catatan Lengbap [Enade
Peremakan Amaldus, J00% p 1

A lbid, p 12
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seCara turun temurun dengan pelbagal . Kemungkinan dibetakkon (1) demi
kepentingan kelompok atau orang tertentu, ... Jugapenghilongan{2)danjuga
pengobian (3 elemen-elemen tertentu, sambil melunssken £ ) mememukan
i2) dan mengangkat (2).. "' kembali hal-hal tertentu yang ditafsirkan sebagai
kehendak Allah.

Cerita rakyat dalam hidup Yesus. Kisah hidup dan karya Yesus yang
berpuncak pada sengsara, wafat dan kebangkitanMys, ditemukan dalam
empat Injil yang dirangkal dalam bentuk kisah, perigajaran, madah dan Lain-
lain,

Mamun yang paling menarik adalah pola khusus pengajaran Yesus,
yaitu menggunakan ‘perumpomaan”. Scal jumliah perumpamaan dalam ke
empat injil di kalangan para exeget tidak ada kesepakatan, “Trench, seorang
wikup dari Inggris mengatakan ada 30 perumpamaan. Julicher dari Jerman
menunjukkan ada 53 perumpamaan. Joachim Jerermias ada 40 dan AM,
Hunter 0. Yesus sendin selain mengarang sendiri perumpamaan (seperti
arang Samaria yang murah hati, Luk 10:25-37], la juga menggunakan cerita
rakyat bangsanya dalam mengajar (seperti kebiasaan menghantar pengantin
dalam kebudayaan Yahudi, dijadikan perumpamaan tentang gadis-gadis
yang bijaksana dan gadis-gadis yang bodoh, Mat 25:1-23) atau cerita dari
Perjanjian Lama kemudian ditafsickan untuk menjawab pergumulan hidup
konkret pada masa itu (seperti kisah Yunus Mat 12:38-42, Daud bersama
pengikutnya makan roti sajian Yang hanya boleh dimakan aleh imam-imarm,
Mat 12:3-4),

Dengan perumpamaan, Yesus menantang para pendengariiya untuk
mengambil sikap dan mewujudkan sikapitu. Dengan kata lain, perumpamaan
memaksa pendengar untuk bertanya pada diri sendiri mengenai makna
cefita itu bagi dirinya, Perumpamaan telah hadir sebagai ‘provokator’ yang
memprovokasi pendengar untuk berpikir dan berkaca dirl. Pada saat inilah
para pendengar akan mengalami: pertarma, menyelidiki untuk mengerti dan
memahami perumpamaan itu, Kedua, penyingkapan makna (disclosure]
atau penerangan (fluminatio) akan situasi nyata yang dibadapi yang
diterangi oleh perumpamaan itu, Ketiga, mengiyvakan atau menyetujui pesan
perumpamaan yang menjadikan peristiwa hidup rumit menjadi jelas dan

A Wo dan P Budi kieden, "Hermensutiks Feminiy; Membasca Ulang Potensi Bristis
Emanapatons Tradis Kristen” dalam Jurnal Ledalero Yol 3 Ro, | (ni 200490, 5 34

31 Havipante, Perumpamaan-pendmpamssan Yesos (Mabang: ST T Wirdva Sasana, 1983, 1
30

465 Drwvuinnios W M TH



Alternatil 1.1 200

jernih ¥ Dengan demikian, perumpamaan Yesus adalah sebuah “peristiva
sabda” (word event), sebuah proses yang melibatkan seluruh dir pendengar
dengan kemampuannyauntuk memahami darn berani mengamibil keputusan,
Bahasa perumpamaan adalah bahasa formmetif imembentuk], bukan informeatif
imemaparkan),

Kisah Yesus pasca kebangkitan. Penetapan kanon Perfanfion Boru
mengalaml proses panjang, sampal diperoleh daftar Kitab Suci perjanjian
baru yang dikenal seperti sekarang ini.

Tahap 1 : penstiwa Yesus: Yesus histaris don Yesus yang diimani. Untuk
mengetahui secara pasti tentang historisitas otentik Yesus tidaklah mudah.
Imjil-injil dan tulisan perjanjian baru lainnya, bukanlah merupakan sebuah
laparan sejarah (history) melainkan cerita/kisah (story) tentang seorang
pribadi yang dikagumi. yang diimani sebagai guru dan Tuhan oleh para
pengikuthMya.

Secara historis sedikit sekali informasi tentang Yesus. Tahun kelahiranNya
diperkirakan sekitar tahun 6-4 5M. Mulai berkarya sekitar tahun 27 M.
Wafat pada tanggal 7 Aprl 30 M Di tengah tantangan, pengejaran
dan penganiayaan yang dlalami baik cleh para rasul yang bersemangat
mewartzkan Injil dengan kekuatan Roh Kudus maupun yang dialamicleh para
jemaat Kristen bahari, peristiwa Yesus itu dituturkan oleh para saksi utama
yaitu duabelas rasul {minus Yudas Iskariot tetapi digantikan oleh Matias, Kis
1:15-26) dan para murid sekitar Yesus selama ia hidup dan berkarya serta
orang-orang yang percaya berkat pewartaan para rasul itu. Peristiwa Yesus
ity dikisahkan terus-menerus dalam komunitas, terutama pada saal mereka
b rloun pul untuk berdoa dan memecahkan rati, sambil menekuni ajaran para
rasul itu (Kis 2:41-47; 4:32-37), kentitas dan jati diri mereka makin dikenal
sehagal komunitas yang memiliki daya pikat sehingga jumlah mereka makin
bertambah.

Tahap 2 : penguiangan secora Nisan atas kisah Yesus, Di tengah tantangan
yang sermakin berat akibat pengejaran dan penganiayaan baik darl kalangan
Yahudi (Kis 4:1-2.2) maupun dari pihak penjajab Roma, kisah Yesus dituturkan
oleh komunitas Kristen baharl mulai dalam rumah mereka, dalam kesempatan
permaat berkumpul baik di sinagoga pada hari sabath maupun di ramah
rurnah ketika mereka berdoa dan memecahkan rotl, Dalam proses inl dapat

32 ¥ Suban Hapon, Opdit, poé
13 Claretian Puldications, Opit, po14
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dibayangkan bahwa kisah Yesus yang diceritakan adalah yang memiliki
makna demi memperkuat rasa berkomuonitas mereka, seria ada barwak
wariash kisah antara komunitas vang satu dengan kamunitas yang lain, karena
perbedasn pendtur ash maupan situasi setempatl yanng berbeda Jangan
heran. ada baryak variasi kisah tentang Yesus

Tahap 3: penulisan dan penyuntingan. Pada saat para saksi mata werutama
kelompok duabelas rasul mulai ada yang dibunuh, maka ada kecemasan
bahwa kisah Yesus itu akan hilang atau menjadi kacau, Maka muncullah
kebutuban untuk menulis kisah Yesus itu. Fakta sejarab mengatakan balwea
Injil yang paling tua adalah Injil Markus yang ditulis sekitar tahun 60 M oleh
seorang yang adalah murid darl Petrus, 0 samping itu ada sumber fain
yang dinamakan sumber "9 guelie” vang kemudian oleh para penulis injil
berikutnya (Matius, Lukas dan Yohanes) digunakan sebagai rujukan. Lukas
menulis Injil berdasarkan pengajaran dari Paulus yang bukan termasuk
kelompok duabelas rasul melsinkan dipanggil secara istimewa oleh Krisous
sendiri (Kis 9:1-19a). Selain itu ada banyak kisah Yesus yang disajikan selain
dalam keempat Injil, tetapi dalam pengajaran-pengajaran, seperti Paulus
dengan 14 swral, Petrus dengan 2 surat, Yakobus, Yudas dan sebuah kitab
apokaliptis yaitu Wahyu,

Di samping keempat Injil vang dikenal, ada juga Injil-Injil lain vang
juga mengisahkan tentang Yesus, tetapi ditolak oleh Gereja sebagai Kitab
Suci, yaitu " - Injd maria, injil Thownas, proto nfil Yokobus (yang mengisahkan
tentang kelafiran Maria), kisah Powlus don Tekla .. ™ serta injil Yudas dan injil
Barnabas. Tulisan-tulisan ini cleh Gereja Katolik dan Gereja-Gereja Reformasi
disebut “apoki

Tahap 4 : penetapar kanon Kitob Swci Perjgnjion Barw, Martin Luther
dengan gerakan reformasinya telah menimbulkan persoalan dalam Gereja
Katolik antara lain dalam hal Kitab Suci. Selain menolak sebagian Perjanjian
Lama yang ada dalam Septuaginta (dalam bahasa Yunanil juga dalam kitab
Perjanjian Baru seperti surat Yakobus dan kitab Wahyu walaupun kemudian
diterima dan diakul sebagai kanon.

Setelsh mengalami proses seleksi selama ratusan tahun, baru pada
Konsili Trente tahun 1546 daftar kanon Kitab Suc Perjanjian Baru [bersama
Perjanjian Lama) ditetapkan. Dengan demikian dapat dikatakan babwa kisah

B4 A BA o lifgad] Mt‘ll‘lﬂl‘]’}l'i:.llhlu Terwledgi Tasmena terp Vool M1 lomman |Masisen
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Tesus Dersania pencajoran dani para rasul telah ITIEH] alamni proses Fldnjarlg
vana cukup ruimit, karena ada banyak varian Warg beredar, Gereja Katolik
Lbamrre rarrnkanrncy swakinn waneg lama telah mergeleksi darl sekian banyak kisah

tosus benkit pengajaran. mengenai Yesus dan menentukan mana yar
Lapat e imash ukusan iman yang benar dan menyisibkan serta mengabaikan
vt L sebagal yang tidak benar atau apokrip.,

renaksian entang Yesus dalam ke empat Injil pun terdapat banyak
wrieddaan yang tidak kecil, sehingga untuk itu dibutuhkan penafsiran ¥ang
s menens supaya kisah Yesus it dapat bermanfaat bagi hidup umat
narusa dewasa ini, Disadari babwa tidak ada satu model wafsic Kitab Suci
vana seluruhnga clyektil dan bebas nilal. Aspek subyektivitas, kepentingan-
sepentingan dan prasangka-prasangka manusia turut berperan dalam
tkbivitas penaltsiran atas teks-teks Kitab Suci.

Z. Kontekstualisasi Teologi: Suatu Imperatif Pastoral

Terang metode tafzir Alkitab kritis-historls yang telah banyak digunakan
secaraluas dalam Gereja. Groenen menulis"kiranya tidak hanya saya berkesan
bahwa iy Lafsir alkitab di kalangam umat Kristen, baik versi Reformasi
maupun vers Bome Katolik, sedang mengalami suatu krisis yang cukup
parah dan kehilangan arab, """ karena dinilal bakwa metode tafsir seperti
ini membuat Kitab Suci menjadi sebuah kitab “rahasia” [esoteris) yang hanya
dapat dipahami oleh para ahli. Akibat prakiisnya Alkltab menjadi semakin
jaun dari ymat beriman dan kehidupan nyata setiap harl,

Untuk menjembatani jurang antara Alkitab dengan umat beriman,
semakin banyak ahli yang mengembangkan sebuah metode tafsir dalam
berekseqgese dengan pendekatan naralif, yaitu memakai cerita atau kisah
dzlam Alkitab dan kisah hidup sendiri.

Ketidakpuasan dalam tasir Alkitab dengan pendekatan krivis-historls,
jutja berdampak dalam teclogi, Banyak teolog yang merasa bahwa teolegl
wieternatik dengan pendekatan filsafat Yunani dirasakan kurang bermanfaat
Lagi urmat beriman, Ada jurang pemisah yang lebar antara apayang dihasilkan
eleh para teclog di satu pihak dengan apa yang dihayati umat beriman di
pihiak lain, B, Mardiatmaja, menulis: “teologi sebagai ifmu siuman, . yang
menakutkan terutama para calon imam menjelang penerimaan tahbisan

15 [ dLpiemien, |I.|I|'J S| P 14

[ avila Hakopat |ieriitas Maraol Cum Katekeae Limal 49



Vleeromutll 11 ™18

. Betanchat doan kephatinan ini, maka upaya kontekstualisasi teologi

s et mnpenatil pastoral, sustu keharusan yang mendesak, karena
" T
Pkt eheleamal” clan ideenal berikr -

a. Faktor [aslernal

ior chaternal peafavno adalah ketidakpuasan masa lampau terhadap
ai sk o durwa paortama MALIRLIn di dunia p;ﬂhga_ O denia perioma,
o fedak L berdasarkan pada filsafat klasik, tetapi pada apa yang
s e bagar "pernikiian proses” (yang lebdh sesuai dengan wawasan iimu
celahuan sontemporer), pada wawasan kaum eksistensialis, personalis
i filsatar bahasa, Yang lain mendasarkan pemikiran tenloginya pada
sl oleliograf atau biografl dan ilmu-ilmu sosial seperti antropologi.
aqum pRilosophia est ancllo theologioe!, yaitu filsafat adalah abdi teologi,
s hergerak ke “philfosophug est socia theologioe, vaitu filsafat adalah mitra
logl Sedangkan di dunio ketigo, (Asia, Afrika, Amerika Latin) telah turnbuh
wisataran banwa pendekatan terhadap teologl tradisional dirasakan tidak
wunggun-sunggub bermakna pada pola pikic mereka yang tidak menganut
priaeipuam eoniradictionisTmelainkan lebih akrabdengan prinsip rolnecidentfa
oppcsionam” atau realitzs lawan yang tetap bersekuty, seperti terang-gelag,
prig owanita, langt-umi, jasmani-rohant, atas-bawah, yang-yin, dan lain-lain.
Beberapa fokoh yang telah beruang membebaskan teologi dari teclogi
tradisional misalnya Stephern B, Bevans dan Robert Schreiter dari Chicago
Amenka Serikat, Kosuke Kovama dari Jepang dengan bukunya Waterbufalo
Theatogy (teclogi Kerbau), MM Thomas, Maria Arul Raja yang merintis leofogi
Liahe dan Samuel Rayan dari India, Hyun Young Hak dengan tealogi Minjung
dar Kares, Aloysius Pieris dari Seilanka, ™ serta Wilhelmus van Bekkum dengan
rira Eaba imisa Kerbaw) di Mukun menjelang Konsili Vatikan I,

Fabter ebsrernal kedua, adalah ciri-ciri opresif pendekatan lama teodogi
rradisinnal telahmengabaikanmisalnya pengalamanoranghitam, perjuangan
kaurn  tertindas,  pengrusakan  kebudayaan-kebudayaan  tua  dengan
paharn kecelamatan yang individualistis, berhadapan dengan banyaknya
vebudaysan - kebudayaan terutama di Asia dan Afrika yang memandang dan
mengaku individu dalam kebersamaan dengan komunitasnya, Selain it

i, B Madiatneaja, Henrman demsgan Sadhar Sovi Pustaka Toobsg) (ogyakerta: Kanislus-Gnde

Wt leogdals, 1985, P £4-185.

i W Sadlsari Mayan OQpln, pok
34 dubin 6 Einr, LAkl Ttk S ral dalann Boliah 8l Prodgeaem Fascasanianda Sarbalaly
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sl olisaddaed Dby pendekatan-pendokatan lama bEFL'IUI.'.la}"a matkuli
At supenontas patriarkhis yang mengacaukan paham tentang Allah,
FHATTINONIEAN PeTan Perempluan dalam “[L-Ilgi. S-il-cap tidak pel-:a hl.l'l:ldj":l yang
divnjukkan oleh perdekatan teologi klasik ini, tidak saja menuntut untuk
Brerhicars tentang ‘teologi pembebasan’ tetapd yang lebih penting adalab
pembebasan tealogi’ dari citra opresif tealogi tradisional, Inilah tugas teologi
konterkstual ke depan

baktor ekstermal kebga, adalah bertumbuoh dan berkembangnya jati diri
Lt okal, Perkembangan jati dird Gereja lokal ini berdampak pada paham
Letepa tidak ada lagi Gereja pusat dan Gereja cabang, Gereja hulu dan
ereja hilin Gereja mesti * _membearantas mentalitas dan struktur-strukbur
patermabstis ... Jalur misi satu arah yang tradisional vakni dari barat ke
varg bukan barsl, membatasi kebanggaan barat dalam hubungan dengan
pengertian misi sebagal milik mereka saja™ Gereja harus mengusung
semangat“communionofcammunivies” Untuk dapat berteologidalam konteks
lokal dibutuhkan “dekolonisasi metadologi™ sehingga mentalitas kolonial
yang menganggap semua yang dari luar itu superior akan sirna dengan
sendiringa dan kolonialisme dalam segala nuansanya akan terpinggirkan,
yang akan menguat adalah kesadaran baru dan jati diri bang sa-bangsa dalam
kesetaraan.

Fartor eksternal keempat, yaltu pemahaman kreatif dari kebudayaan yang
ditawarkan aleh ilmuo-ilmuo sosial dewasa inl, yang menggeser suparioritas
dan pemusatan kebudayaan tertentu sebagai yang unggul, universal dan
abadi. Bargsa vang berbudaya adalah bangsa-bangsa barat, sedangkan yang
lain seclah-olah belum berbudaya dan harus dibudayakan® Cap budaya dan
arang-orang yvang berbudaya adalah mereka yang memakai produk-produk
barat (pakaian, makanan, musik, gaya hidup, dan lain-lain) dan prestasi-
prectas dunla barat dengan sendirinya harus disingkirkan.

Inilah tantangan yang harus dihadapi oleh teclogi kontekstual
dewais ini, karena bisa saja dalam gerakan "satu kebudayaan™ maka hanya
satu teolog (satu-satunya) saja yang absah untuk segala tempat, waktu dan
kebudayaan yang siap dieksport ke semua Gereja lokal. Padahal teclogi
adalah satu cara bagaimana iman dan agama bisa dipahami dalam konteks
sesial dan dalam kebudayaan terieniu

19 W Dipubed © onten, Tealog Mis Milenium Bo (Maumere Lestalera, J007) @iy,
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wd bk epek vang patut diperhatikan sebagai faktor internal yang
wnduibing pedunya teokogi kontekstual sebagaimana dijelaskan sleh ¥
bran oo Benkot w dipaparkan beberapa faktor:
R rerndl pertanr, adalab cin inkarnatlf agama Kristen itu sendir,
vl ks salkia Alah menjadi manusia (Yoh 1:14) berdangsung

s pibsade Yewus dari Nazareth dalam kebudayaan tertentu yang
ety it kebuadayaan Yahudio Karena tidak ada manusia yang
frh Berbudaya, Inkarnas itu sendin adalah sebuah proses menjadi “bagian-
tikubar - dan dalam yang partikular tersebut "yang ilahi menjadi tampak,
rarakapdandipahami akal budimanusia, Karena itulah agama Kristen harus
e kontekstual kalau mau setia pada misteri inkamasl, Kontekstualisasi
colom adalah imperatif iman yang tadak boleh diabaikan

Fikror mnternal kedua, adalah ciri sakramental realitas. Dunia dengan
seaala mimya merupakan penampakan kemuliaan dan keagungan Allah.
Larg't mewarfakan kemulioan Allah, dan cokrawala memberitakan pekerjaan
fanganiya: " (Mzm 1% 2). Lebih lanjut refleksi tentang inkarnasi harus
menghantar ke pemahaman bahwa Allah mewahyukan din dalam diri Yesus
sukan hanya sekali jadi sesudah i berhent, tetapi masih terus I:-Eﬂangsu ng
dalam realitas dunia nyata yang dipercayai melalui Roh Kudus yang rerus
nembimbing umat manusia untuk berjumpadengan Allab. Dengan demikian
Allah tidak hanya dijumpai dalam simpul-simpul ritual sakramen Gereja
dalam tujuh sakramen), melainkan sesuatu yang melampaui yang sering
disebut “sakramen perjumpaan dengan Allah® Karena itu kebudayvaan dan
penstive s8jarah umal manusia menjadi konteks yang bersifat sakramental,
Berartt mewanyukan kehadiran Allah, Begitu pula Kitab Suci adalah ibaeal
menafsiraan yang biasa-blasa, yvang sekular dalam simbalisme religius
menemiukan kehadiran Allah di dalamnya. Adalah keniscayaan bagi teclogi
kontekstoal untuk menyingkapkan selubung kehadiran Allah dalam dunia
yang benar benar sakramental,

Fekror intevnal keriga, adalah pergeseran pemahaman tentang hakekat
pewakhyuan dif Allah. Sebelum Konsili Vatikan I, wahyu dipahami sebagal
kebenaran proposisional, yang bedangsung hanya sekali melalul Yesus Kristus
kepada pars rasul dan diteruskan oleh Gereja dan semuanya telah tertata rapi

dalarm rumusan imar Eatolik, namun post Eonsill Vatikan |1, wahyu dipahami
a0 Sulan Hapon, Qpdd, poA
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sebaaa tawaran cin Allah vang berdangsung terus meners (OY I} dalam
kb bseilah yana lebih personal, menggunakan sarana-sarana dan tindakan-
tndakan konkret dan simbol-simbol dalam sefarah serta kehidupan sehar

hartorana perorangan. Inimenekankan inti wabyw, yaitu komunikasi din Allah
Wi mainaia, Karena itu pula, iman adalah tangaapan pribadi manusia
ihas kommumnikash atau pemberian dii Allah itw Kalau wahyu dipahami sebagai
tebenaran - kebenaran yang tidak berubah dengan sendirinya teologi juga
biflak berubah. Perubahan pemahaman tentang walyu menjadi keniscayaan
voarteoleaikantekstual uniuk sungguh-sungguh tidak mengabaikan konteks
kiual chimana dalamnya manusia menqgalami Allah dari hari ke hari.

Fakior miermal keempar, adalab ciri kekatolikan Gereja. Kata Katolik
dibentuk dan kata bahasa yunani “kata® dan “hales” yang berarti menerima
dan melipati serta merangkul semua, mengandung makna Gersja mesti peka
terhadap semua dan menghargai semuayang dicapaicleh setiap kebudayaan,
sElam it predikat Katolik yang melekat dan yang terus disandang Gereja
mewajibkanmya untuk hidup, berkembang serta bermisi dalam dan ke
setiap pelosol dunia dan dalam setiap konteks kebudayaan umat manusia.
Dvengan cemikian fanatisme partikularistls di satu pihak dan penyeragaman,
semper idem” dengan sendiringa tidak mendapal tempat dalam Gereja
Fatolik. Gereja harus terus mengusung adagium “unily in diversity”, satu
dalam keanekaragaman, bhineka tunggal ika, esa dalam kepelbagaian, satu
han aneka wajah, karena yvang mempersatukan kita adalah iman di hats,
sedangkan pengungkapannye dapat munoul dalamy aneka cara dan bentuk
yang memindainya,

Faktor internal kelima, adalah iman trinitas "Bapa, Putera dan Roh Kudus®
wang menjadi kekhasan iman Kristen. Teclogi trinitas yang memaparkan
sebagar “Allah persekutuan® yang dinamis, dialegis dan relasional. yang
1elah, sedang dan terus berkarya demi keselamatan umat manusia di tengah
konteks hidup manusia dengan aneka budaya dan peristiwa hidup yang
memindainya, merupakan sumber katolisitas Gereja. Peristiwa historis yang
terbingkal dalam ancka peristivia dan budaya, dengan sendirinya menjadi
“vestiga del” atau jejak-jejak Allah yang bekerja demi keselamatan manusia.
Karena itulah, para teclog harus bertelogi secara kontekstual, karena Allah
telah hadin dan bertindak secara kontekstual pula

Coriia Hasyal ideninay Masmtil Dan Katekes Lmat 53



+. Lerita rakyat dalam kontekstualisasi teologi tealogi padat
pastoral

et akyal dapat bertahan hidup dan berkembang dalam hati dan
b masyarakat tetentu disebabkan karena cenita merupakan bagian
vl budimanusia untuk merumushan pengalaman batin yang terdalam,
rulkan bias keindahan yang tak terper, menghasilkan nilai-nilai asli
Lematiislan vang terdalam, Dengan demikian cerita rakyat telah menadi
hatan bagi manusia untuk menjumpai kebenaran, karena melalui cerita,
wap diadakan dan kerinduan terdalam manusia terjalin satu sama lain.
midian, manusia lerdorong untuk berani menapaki tebing nuraninga

Womengoapal hamparan wawasan yang kebih luas yang diharapkan

crudian dapar membaharui manusia itu baik sebagai pribadi maupun
-ebagal masyarakat Cerita memiliki daya untuk mampu menyingkapkan apa
vang ersembunyi (atau dipaksa untuk ditsembunyikan), menyegarkan yang
telah mati, membangkitkan imaginasi dan daya dorong untuk menggugah
dan menggugat kemapanan berpikir yang tidak dipaksakan cleh siapa pun,
Dagai sungai yang mengalir sambil memberikan kehidupan sepanjang alur
Jang dilaluinya,

Teolagi merupakan pergumulan  manusta tentang Allah  yang
mewvizhyukan diri dan tanggapan manusia terhadap wahyu Allsh itu dengan
mensrimanya atau dengan beriman kepaca Allah, Pemahaman seperti ini
mengandung arti bahwa yang bisa digumuli atau dipelajari oleh manusia
dalam bereologi adalah pengalaman umat manusia baik pribadi maupun
kelompok vang mengimant dan mengekspresikan keberimanannya kepada
Allah ity dalam pelbagel benbuk, seperti pandangan hidup, ritus-ritus
kehidupan {mula) kelahiran hingga kematianl, nilai karya manusia, Dengan
pemahaman sepertl ini dapat disimpulkan bahwa teologl bisa saja keliru
dan salah dalam menjelaskan pergumulannya tentang Allah itu, karena
mielekal parda hakekat keterbatasan manusia itu sendin. Untuk itu dalam
berteologl, apalagi berteologi kontekstual dibutuhkan kerendahan hati
unbuk membuka din pada bemuok-bentuk eologilainmya, pada kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknelogl, terbuka paca manusia dan
kekiudayaannya, serta terutama pada bimbingan roh Allah yang senantiasa
b rberrdons dan tidak akan pernab math (the spieit never dies), Dengan singkat
dapat dismpulkan dalam berteslogi hendaknga .. Mengindabkan 1) roh
ebaary sepnardget il 2) teaadied eneat Kristen, 3] kebodayacon di mona proses teofog

5.!1 Loatanipae it Whasis, 1 Th
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salah satu demen kebudayaan yang dihasitkan oleh manusia arlalahk
crba akyat. Dalam arti tertentu, cerita rakyat sebagal sebuah teks, dapat

et sebagar maxdel teddogi rakyat, uman turut berteclogi, karena pada
b rakvat mengisahkan cerita warisan leluburnya yang bernilai, pada saat
i sana penutur dan pendengar sedang "mempertemukan dunia yang
sarptkan aleh kisah i dengan dunia hiduprya yang konkret dan dengan

lenadiah pembarcan horison .. Telah beralib dari hermeneutik teks
cpaca bermeneutik hidup manusia™ dengan cerita “tuhan berbicara dalam
wrialaman dan penistiwa, pernumpaan dan pergaulan sehari-hari. Belajar
nemahami kehendak-rya berarti masuk ke dalam sumur sejarah hidup dan
nendengarn dan cerita-cerita itu pesan-nya™

Para raral inl, dengan cerita rakyat (atau centa Lain) telah dibuat sebuah
madel teclogh alternatif, yaitu teologf padat pasroral Salah satu metodelogi
dulam tealogi adalab naratif. Para teolog yang bergerak dalam teclogi naratif
4nlara lain adalah lohann Baptist Mets® Teologi naratif mengutamakan
atas (centa) dan pada pengajaran dan argumentasi. Teelogi naratif melihat
fzsus pertama-tama sebagai pencerita dan kerugme sebagai pemakluman
perstiwa-pensiiva dan pengalaman-pengalaman hidup. Sesungguhnya,
urtuek para teolog naratif, inti iman Gereja apostolik, yakni bahwa Yesus yang
Banghit, peda dasarnya sebuah cerita. Dengan bercerita atau menceritakan
kembali peristiwa campur tangan Allabh dalam sejarah, khususnya dalam

41 Hubent Muda, “Teolog Hootekstual Sebuah Imperatil Pastoral® {ms) masukan dalam
lakakarya kurikabur instiwusonal Selolah Tinggl Pastoral Samio Sinbus Ruteng, 1-3 jull
SEG @A

47 e Fleden, OpCit. pp. 58 59

£1 F Buch Eleden, “kata pengantas dolam Dia Bercerita (Mengenang Gur, Saudara dan
e talat B Yosef Suban Hayon, S¥0) Kumpulan Email kepada Para Misionris., [Maumeans :
Ledalpeng, 2040490 @ 5.

44 Isnlah pacdst ppastorsd merupakan modifikast dal istilah padat karya pada beberaps
ekt kalu, yait sebuah progek yang diberjakan den kebutuhan mesyarakat, obeh
masyaraki! serae bresama-sama, dan untuk masyaraka, Sedangkan secrang teknis
laerperan yehagsl karulan Para teolog Yesull indanesia pemah mengemibangkan
istilahs tephop padal karya. Lengan istilah teadaai padal padtaral dirmalcsudkan selssh
smcacdi] Nestbietg b ekl wang mmelilstioan arpak umat dalan geoses berteslogi, bentu
eberigan damipirdgan seaang Dol profesional amtuk mengasshkan dan menegaikan,
Easeary e rgaksaikan g yarig danilik urnat, Peonab dikembangbae i 21 malang tabun
1l spamun budang bedkemliang
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B e ok pendennan deswasa ind akan memancing tangogapan
P e e v terlibat secara personal sebacgai aktar dalam
st bl Batekese umal menggunakan pola cerita hertujusn:

vinbsaghiban, ineldin piranti narasi, iman  alau perahatan
datam i pendenagar, dalam bentub kenangan akan masa lampau®,
e hiupkan kesadaran akan tuntutan dan panggilan Allah waar ini
e antisgns akan pencksan total masa depan, Yang memberikan
besatun dan kondstensi kepada  katekese  adalah cerita yang
deviaklumbkan, diraakan, dibavati dan didoakan, ™

[ Cerita Rakyat dalam Upaya Kontekstualisasi Katekese Umat

felasi katekese Umai dengan Cerita Rakyat

solehese umal yang menggunakan cerita rakyat digulirkan pada PKEI VI,
ianlah merupakan sesuatu yang baru, melainkan seusia dengan sejarah
Lanya peveartaan itu sendini. Iman yvang sekaranyg ini dianut, bulkanlah dimulai
“nnan rumusan jaran yang sistematis, melainkan dengan cerita-cerita
telam womunitai-komunitas, Centa-cerita itu yang kemudian dikumpulkan
can ditulis, diseleksi dengan bimbingan Roh Kudus menjadi Kitab Suci yang
aimiliki hingga sekarang ini, dengan tujuan:
Moembarmgkitkan, mefalul pirantd narasl, iman atau  percobatan
dalarm den pendendgar, dsdam Bentuk kenangan akan masa lampau,
menghidupkan kesadaran akan runturan dan panggilan Allah saat ini
dan antisipasi akan penebusan tetal masa depan. Yang memberikan
kesatiean rlane konsistensi kepada katekese adalabh cerita yang
dimaklumban, disayakan, dihayati dan didoakan.'™
Cerda rakyal sebagai kekayaan budaya suatu kelompok masvarakat
yarny dikemas dalam pelbagai jenis dan bentuk pada umumnya memiliki
rilar manusav yang tnggl yang dipelihara oleh komunitas masyarakat,
Lehegaimana bangsa lsrael memiliki kisah perjalanan sejarab komunitas, suku
dan pangsanys sepanjang sejarah yanng telah dibukukan dan dikanonkan
Cerep o sebagal Kitab Suc, begitu pula setiap komunitas, suku dan bangsa lain
juega mermilik kisah komunitas, suku dan bangsa sendin. Dengan keyakinan
i sar abvess pewsabpuan dinl Allab tenatama peristiwa inkarnasi berlangsung
fierids Li-paanantg sijataly, maaka selxegsimana divaking oleh para bapak Konsili
atitor U dabar Mo e Avtate, dalam kisal-kisah kemunitas, suku dan bangsa

A
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ks abaputt ditenukan jejak-jejak Allab (vesiioin Ded) want membimbing
AT AR v Tet pat i dalam budaya tertentu, Penggunaan cerits Fakyat
dalam katekese umat akan sangat membantu komunitas, suku dan bangsa
bt ok memahami sabda Allah, kehendak Allah yang ada dalam Kitab
st Knsten, Macla tataran ing, cenita rakyal menjadi jembatan penghubung
naaiaman akan Allah dalam sejarah masa lampau dan pada saat yang sama
critatakyat mentransformasi pribadi manusia, komunitas dan bangsa untuk
Aapat mengalami Allah dan kebaikannya dalam situasi kenkrit saat ini dan di
s (e et nwnch, keduanys dapat saling mengeritik, saling mendukung dan
bahkan dalam pertentangan antar keduanyva, kehendak Aliah akan makin
bersinar terang bagai matahari menyinari bumi manusia dewasa inl. Tugas
katekese umal adalah mengarahkan kisah atau cerita rakyat untuk berjumpa
dengan centa biblis, sehingga fajar injil merekah bersinar,

Z. Relasi Katekese Umat dengan Kecardasan Kultural

Uraian relasi katekese umat deagan kebudayaan, teclogi kontekstual,
dan dengan cerita rakyat akhirnya bermuara pada pencapaian kecerdasan
kullural  (cullural inisligence), Perkembangan  dalam  berbagai ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini. khususnya ilmu-ilmu manusiawi
seperti filsafat, psikologl, sosiologi, antropolagi, kedokteran telah membawa
umat manusia pada sebuah fenomena atau kesadaran baru akan pentingnya
‘wecerdasan ganda” (muffiple inteligence). Seirng dengan perkembangan
yarg pesat dalam bedang ilmu pengetabuan dan teknologi yang telah
Banyak memajukan kemanusiaan di satu pihak, di pihak lain menimbulkan
kecemasan yang mendzlam terutama pada mereka yang selalu kalah dan
dikalahkan, yang menjad korban dan dikorbankan, yang kecil dan vang
dikecilkan, yang miskin dan yang dimiskinkan. Kemajuan dalam semua
hidang kehidupan telah menghasilkan banyak orang yvang “pintar” (elever),
tetapi tidak “cerdas”ismarr), Yang pertama "pintar” (clever) yang berkembang
arlalan aspek rasio (ntellectuml) saga, sedangkan yang kedua, “cerdas” (smari)
selain rasio ntellectual) juga kecerdasan emaosi (emational inrelligence) dan
koecerdasan spinitual (solrituml fncelligence), yang dengan sendiringa Juga
kecerdasan kultural [coftural infeligence).

Menggunakan cerita rakyat dalam katekese omat dengan sendiringa
menuniul eritama para pengarah katekese untuk memiliki kecendasan
Bulivral fewliwealintefgence] agar dapal terampil uniuk mengolah relasi antar

arpityy Hidkggat Bdpndatos Nannd Do Kmekese Uimgt 5?
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kb 20w antar buodaya, vanvg namipak dalam empat sikap dasar tefemen™)

Prtikan

wiit disdn perfaima: menedma perbedaan dan pluralitas  budaya
moweine O Secrang pengarab katekese menerima dinamika perbedaan
Puifava vang membawa dampak sosial yang besar bagi relasi interkultural.
et kvt e bagai salah satu elemen budaya komunitas tertentu diterima
b membuka din untuk menerima cerita rakyat dan warisan budaya dari
arimitas faine Dengan kata lain, seorang pengarah katekese harus “tahu
erakar pada budava sendini (rootedness] dan pada saat vang sama
uhe unluk ditantang oleh perbedaan itu sendiri (openness). Mengenai
= kao dasan imi, hubery |:'|l._||._:|._|ll r:':l_'-'1r='|.-J|:r:||-:.;| N
mengenal budaya kita sendir, memiliki asumsi-asumsi budaya
yang schal, seimbang dan tdak distorsif, dan pada saat yang sama
gy afkan etnosentrisme, tenophobia, pluralisme-fohia, serta
menenma budaya sebagai fenomen yvamng memiliki dua sisi vaiu sigy/
karakier posinp dan sisifcarakier negatip, dengan sebuah asumsi
penting yarto tidak ada satw kebudayaan pun termasuk kebudayaan
milik sondin yang sempurna. Tidak zamannys lagi mengusung
pendekatan supeduliual maupun suprakultural yang sangat kentras
dengan dialog.=
koo dasar kedue: mampu menafsir elemen-elemen kungl sebuah
budaya bnferpretive ). Seorang pengarah katekese tidak mudah memwvonis
cerita rakyat dan elemen budaya lainnya hanya berdasarkan yang tampak
di permuxaan, melainkan berani masuk ke sedimentasi terdalam dan
mencobs  menghubungkannya  dengan  elemen-elemen  kunci budaya
[ainnya untuk menemukan perspektif terdalam sebuah elemen kunci budaya
lineer perspertive). Cerita rakyat sebagal salah satu elermen budaya bersama
elermen hudaya lainnya yang dihidupl oleh masyarakat tertentu sering
diungkapkan dengan lisan lavai oral), sederhana dan kasar oleh narasumber
yarg sederhana, tdak berpendidikan formal mesti dihargai dan dibormari
varma dan selevel dengan mereka vang (dianggap) berbudaya tinggi dan
narasumber yang (dianggap) valid dan profesional, Selain itu menafsirkan
cerita rakyat dan elemen budaya lainnya tidak hanva terikal secara tekstual,
mielainkan berani menalfsickannya secara kontekstual,

Sk desar retiga, kesediaan untuk memlbauka din Delajar terus menens
tiada hentl (persevermace Cfl, Dibutahkan ketequban hati dari pengarah

A% Huleery FAUda, e rhichibae s Dby deags Belmehspann” msd, Op Cic, pp 15
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katekese untuk belajar dan mendengarkan demyul nilai budaya yang lirih
ermaby Ghetersing o the cofture] yanag timbul dari cerita rakyat dan elemen
budaya lanya i tengah dominast budaya modersn yang kapitalis, vang
mehinelas semea yanag dianggap terkebelakang, kuno bahkan oleh arang dari
kemwinitas budaya sendiri. Kesediaan untuk banyak belajar akan melahirkan
sthap melek don cerdas budaya, sehingga membaca dan menilal cerita rakyat
dan eleien budaya lainnya tidak secara hitam putih, parsial, terpenggal-
senagal dan dangkal, tetapi secara menmyeluruh dan holistik. Cerita rakyat
waris citafsir dalam terang nyanyian, ritus, syair dan doa serta kearifan Inkal
niAsyarakal setempat.

wkap dasar keempat: habitugs hidup yang cerdas (behavigral CI), Sikap
dasar keempat inl merupakan muara dari tiga sikap dasar sebalurmnya,
Perilaku hudup seoprang pengarah katekese dalam lingkungannya akan
merupakan suatu komunikasi nilai budaya dan iman yang kemudian dapat
dikomunikasikan kepada umat dewasa ini yang sangat heterogen dalam
ratekese urmat. Hobitus hidup yang cerdas budaya ind, memiliki ciri-cir seperti
yang dikatakan oleh hubert muda

.. Menghargsi otonemi budaya lokal sebagai mitra, atau menerima
dengan lapamg hati bahwa semua budaya bergerak antara dua
prinsip yaitu “keberakaran den keterbukaan’ Perlu meanghindari sikap
remantisme budaya yang umumnya diwarnal dengan slkap menarik
diri (getfia) atau o lasi dark pengaulan wosisl sEau periitivs masyarakat,
Kalaw seseorang berasal dar budaya dominan, vang terjadi bukanlah
daminasl, pemaksaan, melainkan  shamng, dinlsn internktif vang
bertanggung jaweb, Perle belajar menghargai budaya sendini. juga
menghargal bedaya lain.*

Dengan demikian, katekese umatl akan menjadi "berkat” dan "kabar
gembira” bagi kemanusiaan, bukan “kutukan® dan “kabar buruk® serta
memberi beban terlalu berat yang harus dipikul aleh komunitas budaya
tertentu, khususnya yang oleh kebanyakan orang dewasa ini dipandang
“kamipunigan, lakal, rendah, sederhana, kasar® vang bernuansa dominasi oleh

yang kuat terhadap vang lemabh.

3. Kriteria Cerita Rakyat yang Dapat Digunakan dalam Katekese
Umat
Corita rakyal yang diveariskan oleh para lelubwr pada wmummyas memiliki
riilai-milai rranusiave dan menogandung ndlad-nilai religiositas yang tnaagl pula,

51 Pawi, A4
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i katolib mcosndang warisan luhur ini memiliki sinar kebenaran atag
barar inpl e verts - lomos spermatikos) (NA 21, Warisan luhur ini bagaikan

LLATHI

1 vang hadup yang mengalic sambil memben daya hidup pada semua

dqeneras sambil menyatukan dan menghantar umat manusia ITHE ML L

ara abad) yartu sang kebenaran sejati. Hal ini tidak berarti semua cerita

Atk nilal-nilal manusiaed dan religiositas yang tinggi, karena ada

1 ceirla rakyal yang melanggengkan kekuasaan atau strata sosial yang
renindas dan menimbulkan konflik antar kelompok

Katekese umal yang menggunakan cerita rakyat sebagai media

kemnihas: iman, hendaknya memilih dan menyeleksi cerita rakyat dengan
memperhatikan beberapa aspek™ sebagai kriteria atau rambu-rambu berikut

1

Cerita rakyat berguna dalam arti kisah itu dialami dan ikut membentuk
pengalaman bersama dari suatu komunitas masyarakat, Setiap cerita
rakyat yang mengisahkan tokoh-tokoh  tertentu atay e e
masyarakal Lerlentu akan menghantar para pendengar untuk mermahami
alam pikiran, kepercayaan dan tata nilai serta prinsip-prinsip hidup
darl suatu kemunitas masyarakal. Seorang penutur (pewarta) dapat
mengisahkan cerita rakyat dengan mevakinkan kalau ia sendirl masuk
dalarm pengalaman yang dihidupi oleh suatu komunitas atau sekurang-
kurangnya mengenal dengan balk tata nilai dan prinsip-prinsip hidup
dlari kormunitas tersefbut,

Lerita rakyal dapat mengungkapkan identitas pribadi dan orang,
serle kormunitas dan peristiva vang membentuk identitas itu. Pada
seat mengisahkan sebuah cerita rakyat, yang tersingkap bukan hanya
peadengar wetapt juga dan pertama-tama adalah penutur.  Penutur
menyampaikan kebenaran yang diyakini dan dihidupi, bukan sebagai
rebonaran sejarah atau  kebenaran  ilmiak, melainkam  kebenaran
peerigalarman hidup yang dibidupi oleh pribadi dan kemunitas masyarakat
sebagal pemilik identitas,®

¥
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il rakwal terhbuka tethadap imterpeetasi dan penuturan kemibal
arrb bsafal panslonmatit dan menyentak, Eerikas  eonitg rakyal
dibsabtoan, akan manghichgdean kenangan dalam dif pendenagars. Pada
i kenangan bedtumbuh dalam din pendengas, kenangan it akan
winhidiphan - pengalaman-pengalaman yang  ada dalam  plkiran
writidlenoar Indlah moment  pendengar  menginternpretasikan  cerita
kvt sekahous menohasilkan kisah-kisah hiclup yang dialami AL
it anean, harapan dan impian alcan masa depan serta kritik atas dis
i komnitas, Pada tahap inllah proses transformasi dini ipribadi
mravpan komunitas) sedang terjadi. Pendengar akan mengisahkan
krsah yang sama dengan cara yang berbeda, mengisahkan tentang
ditinya sekarang, yang membedakan dirinya pada masa lalu dengan
masa seharandg, serava membuka kenungkinan tentang dirinya di masa
vang akan datang, THnamisme ansiormasi identitas personal vang
menghantar setiap pribadi untok menemukan seberapa banyak ia telab
berubah, dan seberapa banyak lagl yang haius berubak o masa depan
la sedang menatsirkan dirinya dalam terang sebuah cerita rakyat (sebagal
beks)"
Cerita rakyar adalah dasar untuk memahami simbol spiritual, doktrin dan
etiz masyarakat asli. Cerlta rakyat menganghat ke permukaan nilai-nilai,
mrma-norma morzl dan skala prioritas hicupserta simbol-simbaol spiritual
dan etis. Semus inl dapat dipahami jika cerita rakyat itu dituturkan dan
dipahami, Cerita rakyar tidak bisa dihindarkan dari permaknaan iman,
minral dan rata pilal dalam difl perdengar maupun komuonitas ™

Cerita rakyatl dapal membangun persatuan dan kesatuan komunitas,
Fengalaman dan kenangan Lersama yang dipercleh dari cerita rakyat,
miendgikat indrvidu-individu yang unik dalarm satu kembacga yang kabesif
lidenrifeed rammumity). Cerita rakyat yang memilikl termpar istimewa dalam
miasyarakal menjadi inti nilay, etika dan spiritualitas (normative identity),
e yakiman, ritual, peragaan, adat keliasaan dan gaya hidup vang menarik
ddari swatu komundias akan memberd makna baogl masyarakat apabila
pribads miaupun masyarakat kembali ke kisahkisabh yang dikenancgkan
dlan dikembangkan borsama™

b, i FU
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6

Lt nakitt vanag diterima dapatl mentransformasi perdengar di luar

bbb Cenila rakyal yandg baik (dengan karakier penokohan Positip
T negatiph akan mendorong pribadi maupun komunitas pemilik
dentitas untuk membagikan kepada pendengar lain di luar komuenitas,
ot rakyat yang dituturkan kepada pendengar di luar komunitas,
o sendiminya akan membangkithan kenangan atau pengalaman
wrupa dalam din pendengar itu, membuka makna baru, menciptakan
asrinain tahu dan goncangan jiwa dar pendengar, Kisah yang dituturkan
han menznk pendengar untuk teribat dan merespon. Cerita rakyat yang
lsampakan terjalin damn terajut dengan cerita rakyat atau pengalaman
pendengar, dapat menghasilkan cerita baru. Angan-angan, impian dan
1atasan sorid kritik atas kehidupan dapat rerjadi. Pada tataran ini sebuah
cenita rakyat dari suatu daerah dapat mentransformasi pendengar di luar
kormunitas ash.

Cénta rakyal terbuka untuk dikisahkan dalam pelbagai cara. Pada
uriumya cerita rakyat masih dituturkan dalam narasi lisan, Bahasa
1ubuh, ekspresi wajah dan warna suara dan keheningan penutur dapat
merupakan cara yang kuat dalam memberi pesan kepada pendengar.
Cerita rakyat dapat dituturkan kembali dalam bemtuk buku, puisi,
nyanyiam, larian dan fotograh, lukisan, maupun flm.

Certe rakyal dapat menyaarakan jeritan dan orang-crang  atau
kormunitas yang tertindas [voice of the wvolceless). ™ di suatu negara atau
wilayah yang dipimpin oleh regim yang otoriter dan menindas rakyat, di
mana kebebasan pers dibunglkam, para korban (terutama rakyat kecil)
sering Lidak bisa menyuarakan protes atas pengalaman penindasan yang
traumalik,. Semua pembicaraan vang mengeritik regim vang berkuasa
zkan dilibas dengan berbagai kekuatam terutama militer. Kebenaran
dinungkam dengan pelbagai cara. Pada situasi seperti ini, cerita rakyat
dzpal menjad media untuk menyalurkan suara dan jeritan para korban,
membangun kesadaran bersama untuk mengubah situasi sosial politik,
ehonomi dan kemasyarakatan serta menyembuhkan para korban dari
kenancuran rmental dan Hsilk.

Cerita  rakyal  wmumnya  tidak  bertentangan  dengan  niflal-ndlal
kemanusiaan universal, seperti Besamaan martabat, keadilan, cinta kasih,
kedamaian, kepguran dan kebenaran serta kesetiaan pada umumnya

Lail, o ¥1
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i oleh semua mat manusia, Namuon sering penguasa PR arand
cetiia rakyat imtuk meleqgitimasi dan mempertahankan kekuasaan yang
ada. Dalam katekese, seorang p-:-n:lamph'u.j hamsjelidantujgmmemhaqa
Apa yang tersural maupun yang tersirat dalam sebuah cerila rakyat dan
mengarahkannyas untuk menemukan nilai-nilai manusiawi dan nilai-nilal

kriatiam,

V. Lenta rakyat mampu mendarong orang untuk berkamunikasi dengan
ouclaya secara cerdas. Setiap pribadi maupun kamunitas lahin, bertumbuh
dan berkembang dalam piranti kebudayaan tertentu, Menghormati dan
menghargai para leluhur tidak berarti menerima kebudayaan (termasuk
cerita rakyath warisan lelubur itu apa adanya, tetapi pengharmatan,
penghargaan yang krearip dalam arti bersikap kritis terhadap warisan
lelubur dan mentransformasinya dalam situasi dewasa ini. Yang paling
penting adalah tidak gampang membenarkan atau menyalahkan,
melsinkan dengan kerendahan hati belajar dan terus belajar untuk
menemukan inti terdalam pesan cenita rakyat yang sering tertutup cleh
kemasan [kulit) lahiriah vang kasat mata,

11. Cerita rakyat sebagal provokator yang memprovokasi pendengar untuk
Derpikir dan berkaca diri, 5ama seperti perumpamaan Yesus, pada saat
arang menyimak cerita rakyat, meréka akan mengalami dorongan batin
untuk menyelidiki agar dapat mengerti dan memahami. Selanjutnya
cerita rakyal itu akan menyingkaplkan makna (dlsclasire) atau mensrangi
(iflurminatio) situasi nyata yang dibhadapi® setelah Itu pendengar
terdorong untuk  menyetujul pesan cerita rakyat yang menjadikan
peristiwa hidup rumit menjadi jelas dan jernih. Bahasa cerita rakyat
adalsh bahasa formatil imembentuk], bukan infarmarifimemaparkan).

12 Ceritarakyat dapat menghantar orang uniukdapat bertemu dengan kisah
esus dan pengalaman alkitabiah. Allah yang kasibnya yang begitu besar
akan dunia ini fyoh 3:16a) telah berbicara dengan umat manusia dalam
pelbnagai cara sepanjang sejarah. * karena apa yang dapat mereka ketahil
terrtang Allal nyata bagi mereka, sebob Altah tefah menyatakannya kepada
mereka. Sebab apg yong Hdok nampak dan pordanya, vaitu kekuatannya
yanig kekal dan keflahiannya, dapot nampak kepada pikiran dorl karyanya
sefak duria d¥ciptakan L Tram 1:79-200 Jejak-jejak Allabh dapat disidik
melalul cerita rakyat atau penglisahannya dalam ritus keeban, ungkapan

8 Likat g 34
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maipan o doa adat. Cerita rakyat dapat menyinarkan kebenaran
kg Yo histus dan pengalaman alkitabiah dalam perja njian kama,
manpan perjaniian. Bame Selain it tiga pertanyaan pokok manusia
g gy, vaitu  daed meana asainya ? Untuk ape ia dup ? Kemana

st fctug sesudah kermatian ? Telah divsahakan untuk dijawab oleh
e komwnilas umal manusia, Jawabanrya sering kali diungkapkan
dalam kisaly sebagaimana umat israel mengemas hasil refleksinya dalam
preilraaa bentuk terutama mefalui cerita.

4. Model-model Hermeneutik (Tafsir) Cerita Rakyat dalam
Katekese Umat

Aermeneuli berasal dari kata " ...bahasa Yunani hermeneuin, yang berarti
menaluirkan, menerjemahkan, dan tekhne yang berarti seni, keterampilan.
filg dijadikan kata benda, fermeneuin berubah menjadl hermenela yang
Berarti penafsiran atau interpretasi.™ dengan demikian, hermeneutik dapat
diartikan sebagai sen menafsirkan, menerjemahkan suatu teks agar dipahami
tan dimengeart dengan lebib baik sesuai maksud pengarang.

Katekese umar sebagal komunikasi iman dengan sendirinya memiliki
hubungan yang erat dengan hermeneutik, karena komunikas: iman adalah
prosesmenalsin menginuerpretasipengalaman hidupuntukmenamukannilai-
nilar manusiawi dan nilai-nilai religius, serta mempertangguagjawablkannya
dalam terang sabda Allah dalam konteks hidup konkrit. Katekese kontekstual
sebagal upaya pewartasn dalam konteks sosial masyarakat tertentu, dengan
sendiringa membutubkan hermeneutik agar dapat menemukan kehadiran
Allah dalam diriYeous kristus yang berkarya secara simultan dan kreatifdalam
sejarah umat manusia dan memahami serta menghidupi imannya dalam
kanilers hidup rmpata,

Centa ranyal sebagai sebuah “teks” pada dasarnya bersifat terbuka untuk
dibaca den ditafsickan, Untuk menemukan makna asli sebuah cerita rakyat
menjadi sulit karena para pengarang dan waktu penuturan cerita rakyat
umuminiya tidak diketahol sehingaga sulit untuk dikenfirmasi. Yang tertinggal
aflalah bomunitas yang mewarisi cerita rakyat sebagai “pemilik’ Tujuan
penalsiran bukanlah pengarang di luar atau dibalik cerita rakyat melainkan
artl yarey terbeen di dalarm atau melalui cerita rakyat it

9 Ferdipambus Hard, “Kawmmmikast ecmeonearys [Cittan Eritis Atas Hermesoutlk
Sl lervipan lar )7 dlalain Sevd i Bas oo 47 F1-4 /2005
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Berikut i beberapa medel hermeneutik (penafsiran] yang ditawarkan
wnduk rseeggaali ilab pilal cerita rakyat dalam ketekess umat.

A. Hermeneutik Kecurigaan

Hemmeneutik kecangaan mengandaikan  adanya keberanian untuk
bersisap hrtis terhadap realitas sosial yang selama ini -dl&m;gap baik dan
mapan. Hermeneotik kecurlgaan digunakan untuk menafsirkan  tradisi
permasuk conta rakyat), oleh habermas sebagaimana dikutip oleh er. tanu,
dianjurkan karena alasan berikut:

Fertgme, tradisi [bahasa) selalu dilkontaminasl oleh kekuasaan. Kadua,
bafhisa selale digunakan unituk sgbuah kepentingan. Ketiga, bahasa
hamya memuat sepotong pengalaman dari keselurubannya, Keempat,
pengataman-pengalaman yang dibahasskan adalah pengalaman-
pengalaman yang menyrmpang.

Hermeneutik kecurigaan digunakan dalam menafsirkan cerita rakyat
yaitu upaya menelanjangi dan membuka serta melucutl dampak-dampalk
mendatar daritata nilai, pranata scsial seperti hukum adat, dan ritus-ritusyang
ada dalam komunitas sosial yang diterima sebagal warizan leluhur, dikritik
dalam terang kehendak Allah {dalam kisah Yesus dan pengalaman alkitabiah)
melalui katekeze umat demi mencapai tatanan sosial yang lebih bermartabat.
Drengan kata lain penafsiran cerita rakyat diharapkan agar mengendus dan
menemukan nilai-nilai yang tersembuny [atau disem bunyikan) dan berusaha
untuk menguaknya ke taraf kesadaran pribadi maupun kolektlf. Eeberapa
masalah sosial dewasa ini seperti kerusakan lingkungan hidup, perendahan
martabat perempuan, partiarkhisme yang menguat, konflik soal tanah dan
perebutan warisan, politik dan ekonomi, kemiskinan vang oleh kebaryakan
orang dianggap lumrah dapat diprovokasi dalam kecadaran manusia untuk
direfleksikan kembali.

B. Hermeneutik kenangan

Hermeneutik  kenangan  dimaksudkan  adalah mengingat  kembali
pengalaman-pengalaman yang secara personal maupun komunal dalam
cerita rakyal yang bercirl transformatif dan di dalamnya kehadiran Allah
disadan sehingga patut dikenang dan dibidupkan kembali saat inl. Peranan

GO R Tanu, "Pentingoya Heomensulik Kecunigaaen Tedchadags Traclisi (e nelash Kok
Habenmas Tedhada g Henmen eat ik Gacameen ) olaliorm Serl Buku Vos 4703472 001 {Maumens;
Lormenat Tingy ) St Faulus Ledabens, 204031, o 50
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v dhapat dimainkan oleh hermeneotik kenangan  adalah  berupaya
mcrlapat kembuli dan talsic talsie cerita rakyat yang selama inl mungkin
el alrepelekan dan diabaikan dan berupayva menyingkapkan kemball
pomabisman pemiabaman itu o sebagai budaya  alternatif - atsu budaya
slmpan Mol inh merupakan kabar baik bagi orang-orang tertindas, sebagai
aembaca vang “melawan arus’ karena bertolak belakang dengan
atsian talsivan dan prakiek-praktek yang dewasa ini berlaka, Katekese
wal akan mepakan sokengan perjuangan memberantas kemiskinan,
nenoupayakan kesetaraan gender dan keadilan sosial, Katekese akan
Torunakan kabar baik bagi perempuan dan arang-orang tertindas, suatu
mddasan untuk berharap di tengah perjuangan mereka demi pembebasan.
kotekose umat akan meretas jalan bagi penafsiran yang memberi perhatian
pada peran-peran perempuan dan kelompok-kelompok minoritas rasial dan
ginis yang elah sering kali diabaikan, disembunyikan atau ditafsir secara
salah oleh hermencutik kritik bistoris selama ini, karena ada suatu alternatif
sembacaan dan penatsitan ulang atas cerita rakyar, merancang ulang dan
nengembangkan aneka bentuk analisis literer,

fentu dengan rendah hati harus diakul bahwa penafsiran cerita rakyat
tidak clapat menggunakan sebuah model hermeneutik saja. Keduanya dapat
digunakan bersama-sama untuk menafsirkan sebuah cerita rakyat.

E. Penutup: Mudik Spiritual Suatu Imperatif Pastoral

Pads akhir pemaparan ini, saya mengajak kita semua sebagai agen pastoral
untuk melskukan mudik spiritual, yaitu kemball ke kampung halaman kita
tboek fo boue). Kampung halaman bukan hanya sekedar wilayah geografis,
pang identik dengan keterbelakangan dan kung, melainkan medan spiritual
karena di sana kita semua dapat kemball mengalami dan berziarah untuk
reeengenedus kefitraan (kesucian) asali tanpa kemunafikan untuk menemukan
kesejatian hidug.

Benkut ini adalah wntunan bagi agen pastoral dalam katekese umat
Yarng rmengounakan cerita rakyat @

1. Agen pastoral hendaknya memilikl kecerdasan kultural (ewltural
neelligence), yaitu penghargaan yang tinggi terhadap ke budayaan masyarakat
khususnga cerita rakyal, Sebab hanya dengan bersikap cordas terhadap
bidaya seorang pengaiah katekose dapat menghayati dan mwenghidupi
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cerita sakvat Dengan demikian orang akan mudah merefleksikan dan
nenghomuonikasikannya secara meyakinkan.

fgen pastoral hendaknya memiliki keterampilan berefleks),  yaitu
s dar teramipil menemukan nilai-nilal manusiasd dalam eerita rakyat
lan memitikl kepekaan untuk menemukan nilai-nilai yang tersembunyi
latam Centa rakvat dan mengangkatnya ke permukaan schingga umat
fapat ‘membaca’ nilai-nilai manusiawi itu, Seorang pendamping katekese
mmat hendaknya mampa memadukan nilai-nilai manusiawi dalam cerita
atvat dengan kisah Yesus, dan pengalaman alkitabiah yang dihayati Gereja
sepanang sejarah dan mengangkatnya untuk dihidupi saat ini dalam
kehidupan konkrit sebagal orang Kristen. Pada tataran ini terjadilah yang
cisebut konfeksfvalisas, yaitu mengangkat nilai-nilai budaya dalam cerita
rakyat, tidak harya sekedar sebagai fosil atau sekedar kenangan akan masa
lali, retapl memberi makna baru pada kehidupan nyvata saat ini ke arah yang
lebin bermartabat. Transformasi masyarakat akan terjadi kalau kita mevakini
bahwa cerita rakyat itu bermanfaar bagi kehidupan sekarang Ini,

3. Katekese umat yang mengunakan cerita rakyat bukan pertama-rama
menyalurkan sgjumlah pengetahuan ajaran iman, melainkan terutama
menyentul unsur kemauwan lafeksi, cita, rasa dan karsal dan religiositas.
Eercerita sendini adalzh sebuwah proses, Karena itu seorang pendamping
katekese perlu “seni memboroskan waktu” dalam arti menyviapkan waktu
wang cukup dan mengisinga sedemikian sehingga umat merasa tidak sia-sia
nadir. Perlu kepekaan untuk tidak terlalu lama agar tidak membaosankan atau
terlalu singkat sehingga terkesan tergesa-gesa,

4. Agen pastoral dari luar komunitas cerita rakyat hendaknya bersedia
mendengarkan dengan tulus dan jujur dan menghindari “kesalahan
katochonic, mengadili orang lain (budaya lain) dengan kategori-kategori
asing™  cerita rakyat yang dituturkan oleh penutur dari luar komunitas,
dengan sendiringa akan membangkitkan kenangan atau pengalaman
werupa dalam din penutur akan pengalaman budaya sendiri (cerita rakyat
sendiril, membuka makna bary, menciptakan rasa ingin tahu dan goncangan
Jiwa dari penutur yang dapat memperkaya dan memperluas wawasan dan
penghayatannya dalam kehidupan,

61 dbid, pod
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Lenta rakyat dapat menjadi cermin bagi kita semua unituk mendgenal dir
dar menggenanagl serta mengogenapd hidup kita menjadi lebih manusiae,
Menek moyvang kita mengajak kita semua untuk : neka hemong kuni ogu kalo
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